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PENGARUH KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP MASALAH EMOSIONAL 
REMAJA 
Andi Azisyah Azzahra Anuar 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Azisyahandi@gmail.com 
Abstrak 
Masalah emosional adalah suatu kondisi yang mengindikasikan individu sedang mengalami 
suatu perubahan emosional yang dapat menghambat, dan mempersulit seseorang dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan pengalaman individu itu sendiri, jika masalah tersebut 
tidak tertangani dengan baik maka akan berdampak buruk terhadap kesehatan mentalnya dimasa 
mendatang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh antara fungsi keluarga 
terhadap masalah emosional pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
korelasional dengan menggunakan skala skala Family Assessment Device (FAD) dan Strengths 
and Difficulties Questionnaire (SDQ). Jumlah subjek sebanyak 170 siswa dengan usia 15-17 
tahun yang sedang menempuh pendidikan SMA di Kabupaten Kutai Timur yang di peroleh 
dengan menggunakan teknik multistage random sampling. Pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara fungsi keluarga terhadap masalah emosi, dengan nilai p 0.000 < 0.05 variabel 
masalah emosional dipengaruhi oleh variabel fungsi keluarga. Serta sumbangsih yang diberikan 
fungsi keluarga terhadap masalah emosi mencapai 14.0%. Penelitian ini dapat memberikan 
implikasi bahwa suatu keluarga yang fungsi keluarganya berjalan dengan baik akan membuat 
individu didalam keluarga tersebut besar kemungkinan memiliki mental yang sehat. 
Kata kunci : Keberfungsian keluarga, masalah emosi, remaja, SDQ 
Emotional problems are conditions that indicate an individual is experiencing emotional changes 
that can hinder, and make it difficult for a person to adjust to the environment and the 
individual's experience, if the problem is not handled it will have a negative impact on his mental 
health in the future. The purpose of this research on emotional problems is the influence of 
family functions on adolescent problems. This research is a quantitative correlational study using 
a scale of the Family Assessment Device (FAD) and Strengths and Difficulty Questionnaires 
(SDQ). The number of subjects as many as 170 students aged 15-17 years who are currently 
studying high school education in East Kutai Regency were obtained using multistage random 
sampling technique. Processing data in this study using a simple linear regression test. The 
results showed that there was a significant influence between family function and emotional 
problems, with a p value of 0.000 <0.05 for emotional problems and family function variables. 
As well as the contribution given by family functions to emotional problems reached 14.0%. 
This research implies that a family whose family functions run well will make individuals in the 
family more likely to have a healthy mental health. 
Keywords : Family Fuction, masalah emosional, adolescence,SDQ 
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Hasil penelitian WHO menyatakan, 1 dari 5 anak yang berusia kurang dari 16 tahun mengalami 
masalah emosional, sekitar 104 dari 1000 anak lainnya yang berusia 4-15 tahun juga mengalami 
masalah emosional. Kondisi ini kejadiannya semakin meningkat pada kelompok usia diatas 15 
tahun menjadi 140 dari 1000 anak (Damayanti, 2011). Berdasarkan Hasil riset kesehatan dasar 
pada tahun 2007 masalah mental emosional pada orang Indonesia khususnya remaja diatas usia 
15 tahun  mencapai 11,6% (Idaini S, Suhardi S, Kristanto A, 2009). Penelitian sebelumnya juga 
dilakukan pada 578 siswa SMP di Semarang pada tahun 2009 dengan tingkat prevalensi 9,1% 
(Hartanto F & Selina H,2011). Artinya, dari berbagai pemaparan data tersebut kasus masalah 
mental emosional cukup banyak terjadi di Indonesia sehingga perlu mendapatkan perhatian 
khusus untuk segera ditangani agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap tahapan 
perkembangan selanjutnya. Masalah kesehatan pada remaja tidak hanya berdampak pada 
fisiknya tetapi juga dapat mempengaruhi kesehatan mental, emosi, ekonomi dan kesejahteraan 
sosial. 
Perubahan kejiwaan pada masa remaja meliputi 2 hal yaitu perubahan emosi, dan perkembangan 
intelegensi (Sulistyowati & Senewe, 2010). Pada saat remaja mulai mengalami perkembangan 
emosional biasanya akan timbul masalah emosional. Gejala masalah emosional memang tidak 
sebesar angka penyakit lainnya, namun bila terus dibiarkan hal ini akan memberikan dampak 
buruk, oleh sebab itu perkembangan jiwa sangat penting untuk diperhatikan dan tak boleh 
diabaikan. 
Patel et al (2007) menyatakan bahwa perilaku pada anak-anak adalah cerminan bagaimana 
kondisi status kesehatan mentalnya, masalah emosi dan perilaku juga memiliki implikasi penting 
bagi kesehatan dan kesejahteraan anak. Anak dengan  kondisi masalah emosional biasanya 
cenderung memiliki nilai akademis yang buruk dan kecil kemungkinan mereka untuk terlibat 
dalam kegiatan sosial di luar sekolah. Masalah emosional di kalangan remaja dan anak-anak 
sering tidak diketahui atau terlambat didiagnosis (Monika et al 2019). Masalah emosional pada 
anak dan remaja, jika tidak didiagnosis dan dikelola sejak dini, dapat menyebabkan morbiditas 
psikologis yang signifikan di kemudian hari (Beena  & Johnson, 2005). 
Pada umumnya banyak remaja yang tidak mengetahui bagaimana status kesehatan mentalnya, 
selain karena terlambat didiagnosis, hal ini juga dapat terjadi pada remaja karena pada masa 
anak-anak banyak orang tua atau wali sulit mengenali anaknya sejak dini, hal ini terjadi karena 
kemampuan anak dalam mengembangkan kosa kata masih sangat minim dan tidak memiliki 
pemahaman yang tepat untuk mengekspresikan kecerdasan emosinya (Ogundele, 2018). Masalah 
kesehatan mental anak dan remaja meliputi beberapa jenis gangguan emosi dan gangguan 
perilaku, yaitu kecemasan, depresi, dan gangguan perkembangan. Depresi juga merupakan salah 
satu dari emosional problem yang dapat dialami oleh remaja. Papalia, Olds, & Feldman, (2009), 
mengatakan bahwa prevalensi depresi meningkat selama masa remaja dari 4% menjadi 8%. 
Depresi yang dirasakan oleh remaja tidak selalu berbentuk kesedihan, tetapi juga muncul sebagai 
perasaan yang mudah tersinggung, mudah gugup, bosan, dan selalu merasa tidak tenang atau 
banyak kekhawatiran.  
Penelitian terkait masalah emosional juga dilakukan oleh Dorcas, Magai, Jamil, Malik, Hans, 
Koot, (2018) yang mengatakan anak yang lebih muda mendapat skor Emotional Behaviour 
Problem (EBP) lebih tinggi dibanding dengan anak yang lebih tua dan lebih tinggi pada masalah 
internalisasi. Anak perempuan mendapat skor lebih tinggi daripada anak laki-laki, terutama pada 
masalah internalisasi. Menurut Yusuf & Sabarinah (2017) menunjukkan bahwa masalah 
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emosional dibedakan berdasarkan jenis kelamin dan hasilnya anak perempuan hampir tiga kali 
lebih mungkin mendapatkan skor abnormal dibandingkan anak laki-laki. Hasil penelitian juga 
menunjukan masalah emosi pada siswa SMK lebih tinggi dibanding siswa SMA. 
(Santrock, 2007) mengatakan pada masa remaja mereka sangat rentan mengalami 
kemarahan,depresi,kesulitan dalam  mengatasi emosi, yang dapat memicu munculnya berbagai 
masalah masalah seperti kesulitan akademis, penyalahgunaan obat, gangguan makan, dan 
kenakalan remaja. Kelekatan antara orang tua dan remaja dapat mempengaruhi  kemandirian 
seorang anak (Dewi & Valentina, 2013). Para peneliti setuju bahwa masalah emosional remaja 
memprediksi banyak hasil bermasalah di masa dewasa yang melibatkan tantangan serius di 
banyak domain kehidupan penting termasuk fungsi keluarga. Pada masa remaja akan terjadi 
perubahan yang mencakup 3 hal (kognitif, emosional, sosioemosi).  
Widyanti,Hastuti, Alfiasari, (2012) menyebutkan salah satu dukungan yang penting dalam 
kehidupan remaja adalah hubungan yang dibangun dengan keluarganya, khususnya orang tua. 
Keluarga bukan hanya unit dasar dari masyarakat, keluarga adalah tempat penting bagi 
pertumbuhan fisik dan mental individu. Sebuah keluarga terdiri dari setiap anggota keluarga, 
pada saat yang sama hal ini mempengaruhi pertumbuhan setiap anggota, dan memainkan peran 
penting dalam proses normal sistem sosial (Dai & Wang, 2015). Interaksi keluarga ditentukan 
oleh kualitas komunikasi yang terjadi antara anggota keluarga (Puspitawati, 2012). Dalam 
memecahkan beberapa masalah, fungsi keluarga sangat dibutuhkan agar dapat memecahkan 
suatu konflik dan mencapai kesejahteraan dalam keluarga. Sunarti (2013) keluarga yang tidak 
mencapai kesejahteraan dapat menyebabkan ketidak bahagiaan, tidak dapat merasakan kepuasan 
hidup dan tidak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal. Keluarga sejahtera tentu 
merupakan harapan setiap keluarga, dan untuk mewujudkan hal ini keluarga harus menerapkan 
fungsi keluarga (Populasi Nasional dan Keluarga Berencana, 2012). 
Menurut Openshaw (2011) fungsi keluarga pada prinsipnya mengacu pada bagaimana kualitas 
interaksi antar anggota keluarga,  yaitu bagaimana cara mereka bersosialisasi secara positif 
antara satu dengan anggota keluarga lainnya. Hidayati (2018) fungsi keluarga adalah suatu 
kondisi di dalam keluarga yang mampu membentuk karakter anggota keluarganya mengarah ke 
hal yang positif atau negatif dengan cara berkomunikasi dengan baik dan serta memberikan 
dukungan dan mengembangkan nilai dan norma di dalam keluarga maupun dilingkungan yang 
lebih luas seperti masyarakat. 
Fungsi keluarga adalah fenomena kompleks yang menggambarkan sifat struktural organisasi 
anggota keluarga dan pola interaksi pada anggota keluarga, secara khusus ini menggambarkan 
bagaimana keluarga mengolah rutinitas harian mereka, memenuhi peran mereka dalam keluarga 
serta berkomunikasi dan terhubung secara emosional (Haines et al 2018). Didalam suatu 
keluarga komunikasi memainkan peran yang sangat penting dalam membangun hubungan 
keluarga yang konstruktif. Komunikasi antar keluarga merupakan cara bertukar informasi secara 
verbal dan nonverbal untuk berbagi kebutuhan, keprihatinan dan menemukan solusi atas masalah 
yang dihadapi (Peterson & Green 2009). Selain itu komunikasi keluarga yang baik adalah kunci 
dari keberfungsian keluarga, dan merupakan indikator kemajuan emosional dan sosial anak-anak 
(Alavi et al 2017). Kesehatan fungsi keluarga difasilitasi melalui komunikasi terbuka dengan 
membentuk konteks perubahan positif, wawasan dan pengembangan. Tanpa komunikasi yang 
tepat keluarga tidak memiliki fleksibilitas untuk berubah ketika diperlukan (Alavi et al 2017). 
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Dalam penelitian Alavi et al (2017) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
fungsi keluarga dan sifat kecerdasan emosional. Semakin tinggi fungsi keluarga, semakin tinggi 
sifat kecerdasan emosional di kalangan anak muda. Penelitian terkait juga dilakukan oleh 
(Chingtam, 2015) bahwa faktor keluarga menjadi faktor kedua terbesar dalam kenakalan remaja,  
65,83 % dari siswa setuju bahwa faktor keluarga juga berkontribusi pada perkembangan remaja. 
Kondisi keluarga yang tidak harmonis, tidak mengedepankan nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat, dan cenderung menunjukkan perilaku anti sosial sehingga dapat memicu kenakalan 
pada anak yang tumbuh di dalamnya, yaitu remaja. Artinya, ketidak mampuan remaja di dalam 
mengontrol emosinya dapat menyebabkan remaja tersebut mengalami masalah emosi dan 
perilaku menyimpang, salah satu contohnya adalah kenakalan remaja. Untuk mengurangi 
kenakalan remaja salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah optimalisasi 
komunikasi positif dan fungsi dalam keluarga (Nisar, Ullah, Ali, & Alam, 2015). 
UNICEF (2018) dalam data terbarunya memaparkan mengatakan bahwa secara global lebih dari 
1 dari 3 siswa berusia 13-15 mengalami perundungan, dan kira-kira proporsi yang sama dengan 
yang terlibat dalam perkelahian fisik. Tiga dari 10 siswa di 39 negara industri mengakui 
mengintimidasi teman sebaya. Sedangkan untuk di Indonesia sendiri seiring dengan 
meningkatnya kasus kenakalan remaja yang dapat dilihat diberbagai media online, tv maupun 
surat kabar, bahwa jenis beragam yaitu tawuran,bullying kepada teman, melawan dengan guru, 
membolos dan lain-lain. Peneliti mencoba mengaitkan fenomena tersebut, bagaimana masalah 
emosi dan fungsi keluarga sangat memiliki dampak yang besar dalam pertumbuhan remaja 
terutama pada perkembangan psikologisnya. 
Berdasarkan uraian diatas yang memaparkan tingginya kasus kenakalan remaja dan hal ini 
berkaitan erat dengan fungsi keluarga, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam konteks 
remaja Indonesia. Oleh karenanya judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengaruh 
fungsi keluarga terhadap masalah emosional remaja. Harapannya, melalui hasil penelitian ini 
dapat menjadi salah acuan di dalam memberikan pendampingan kepada remaja melalui faktor 
risiko yang terbesar yang berkontribusi dalam memunculkan masalah emosi pada mereka.    
Keberfungsian Keluarga  
Fatimah (2010) mendefinisikan keluarga sebagai sekumpulan orang dengan jumlah 2 atau lebih 
yang hidup bersama dalam suatu keterikatan emosional, dan setiap individu yang berada dalam 
keluarga tersebut memiliki perannya masing-masing dan merupakan suatu bagian dari keluarga 
tersebut. Mendukung pernyataan tersebut Ariani (2009) juga berpendapat bahwa keluarga 
merupakan lingkup pertama bagi individu dalam perkembangan. Anak tumbuh dan besar 
dilingkungan keluarga sejak baru lahir hal inilah yang menjadikan peranan orang tua menjadi 
sentral dan sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
Setiap anggota yang terikat dalam keluarga memiliki peran dan fungsi tanggung jawab masing-
masing sehingga roda kehidupan keluarga berfungsi dengan baik. Families (2010) menyebutkan 
bahwa fungsi keluarga merupakan ukuran dari bagaimana keluarga beroperasi sebagai unit 
terkecil dari masyarakat dan bagaimana anggota keluarga memiliki interaksi antara satu dengan 
keluarga anggota lainnya.  
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Epstein et al (2003) menjelaskan bahwa fungsi keluarga sejauh mana kualitas hubungan 
komunikasi dan interaksi dalam keluarga tersebut berdampak terhadap kesehatan fisik dan 
emosional setiap anggota keluarganya. DeFrain et al (2009)  juga mengatakan bahwa 
keberfungsian keluarga mengacu pada peranan yang dimainkan oleh setiap anggota keluarga 
serta bagaimana menampilkan sikap dan perilakunya saat sedang bersama dengan anggota 
keluarganya. 
Faktor-faktor yang terkait dengan Fungsi Keluarga 
Menurut Bray (1995) empat kategori yang disarankan untuk mengorganisasi faktor-faktor yang 
dominan terkait dengan fungsi keluarga kategori tersebut antara lain 1) Faktor Komposisi 
keluarga merupakan kunci utama untuk menentukan dimensi-dimensi lainnya dari fungsi 
keluarga. 2) Faktor proses keluarga disini yang dimaksud adalah bagaimana interaksi yang 
membentuk karakteristik hubungan anggota keluarga. Proses ini mencakup konflik, perbedaan, 
komunikasi, penyelesaian masalah, dan control. 3) Faktor afeksi keluarga mencakup ekspresi 
emosional antara satu dengan anggota keluarga yang lain. Afek dan emosi biasanya menentukan 
karakter dan konteks dari proses keluarga. Afeksi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
komunikasi anggota keluarga. 4) Faktor organisasi keluarga, mengacu pada peran dan peraturan 
di dalam keluarga dan harapan-harapan terhadap tingkah laku yang berkontribusi kepada 
keberfungsian dalam keluarga. 
The McMaster Model of Family Function 
The McMaster Model of Family Function (MMFF) merupakan suatu konseptualisasi dari 
keluarga yang didasarkan kepada klinis. Model ini mendeskripsikan struktur dan organisasi dari 
kelompok keluarga dan pola interaksi antara anggota keluarga sehingga dapat membedakan 
fungsi keluarga yang baik maupun yang kurang baik. Model MMFF tidak mencakup semua 
aspek dalam fungsi keluarga, tetapi lebih berfokus pada dimensi keberfungsian yang dapat 
dilihat sebagai aspek yang paling berpengaruh terhadap kesehatan emosional dan fisik atau 
masalah pada isi di dalam anggota keluarga. MMFF telah digunakan secara luas oleh berbagai 
klinik psikiatri dan keluarga, serta para terapis yang menangani masalah keluarga. (Epstein et al 
2003). 
Masalah Emosional  
Masalah mental emosional dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang mengindikasikan 
individu sedang mengalami suatu perubahan emosional yang dapat menghambat, dan 
mempersulit seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan pengalaman individu 
itu sendiri (Damayanti 2011). Hal ini dapat berkembang menjadi suatu kondisi patologis apabila 
terus berlanjut, sehingga perlu dilakukan pencegahan agar kesehatan jiwa masyarakat tetap 
terjaga (Idaini 2009).  Masalah emosi dan perilaku yang terjadi pada anak dan remaja merupakan 
suatu masalah yang cukup serius dan tidak dapat dianggap remeh karena dapat berdampak pada 
perkembangannya hal ini dapat menimbulkan bahaya dan menurunkan produktivitas serta 
kualitas hidup remaja. Orang tua dan wali cenderung sulit mengenali anaknya karena mereka 
belum mengembangkan kosa kata dan pemahaman yang tepat untuk mengekspresikan emosi 
mereka dengan baik (El-Radhi, 2015). Masalah emosional seperti perilaku makan yang tidak 
teratur dan citra diri rendah juga sering dikaitkan dengan gangguan medis kronis seperti 
dermatitis atopik, obesitas, diabetes, dan asma yang dapat menyebabkan kualitas hidup yang 
kurang baik (Quek, 2017).   
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Jenis masalah emosional 
Pada umumnya masalah emosional pada masa remaja biasanya berbentuk seperti kepanikan, 
kecemasan umum, hingga merasa tidak bahagia. Kecemasan ringan biasanya sering muncul 
sebagai respon emosional normal tehadap banyak situasi kehidupan yang penuh dengan tekanan. 
Kecemasan dianggap sebagai gangguan ketika tingkat keparahannya berlebihan ketika 
menghadapi suatu kondisi yang umumnya tidak memerlukan kecemasan yang terlalu tinggi. 
Panik ditandai dengan perasaan tidak tenang yang muncul padahal tidak ada rangsangan 
eksternal. Sedangkan kecemasan umum dicirikan sebagai kecemasan yang sering terjadi di 
berbagai domain kehidupan. Fobia sosial ditandai oleh ketakutan akan situasi sosial dimana 
teman sebaya dapat mengevaluasi orang tersebut secara negatif (APA, 2013). Gejala fisik yang 
muncul saat individu sedang mengalami kecemasan biasanya seperti peningkatan detak jantung, 
sesak nafas, berkeringat, gemetar, perut terasa tidak nyaman dan mual (Ramshaw, 2010) Gejala 
lain seperti kekhawatiran pada suatu hal yang belum terjadi, seperti kekhawatiran tentang 
keluarga, sekolah, teman, kegiatan berulang, obsesi, takut dan malu membuat kesalahan, rendah 
diri dan kurang percaya diri (ACAP, 2013). 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi masalah emosi pada remaja yang pertama adalah 
faktor fisik, dimana pada umumnya remaja akan mengalami perubahan fisik yang ditandai 
dengan bertambahnya tinggi badan, perkembangan seks sekunder, berkembangnya organ 
reproduksi, perubahan komponen tubuh, serta perubahan dari sistem sirkulasi dan respirasi yang 
berhubungan dengan ketahanan tubuh (IDAI, 2013). Remaja yang telah memasuki masa pubertas 
akan mengalami perubahan pada bentuk tubuhnya seperti bahu, lengan, pinggang, dan tungkai. 
Perubahan fisik inilah yang membuat remaja akan mulai merasa canggung, lebih sensitif dan 
cenderung takut bada tubuh mereka. Hal ini dapat membuat remaja mengalami masalah dalam 
menyesuaikan diri terhadap perubahan ukuran tubuhnya (Suryani,2013). Faktor psikologis 
adalah faktor kedua yang dapat mempengaruhi masalah emosi. Faktor psikologis terbagi menjadi 
dua yaitu perkembangan emosi dan perkembangan kognitif. Pada masa remaja emosi merupakan 
reaksi sesaat yang biasanya akan muncul dengan wujud perilaku sedangkan perasaan merupakan 
sesuatu yang sifatnya tetap. Pada masa remaja mereka akan cenderung menunjukkan emosi 
temperamental atau emosi negatif (Suryani, 2013). Pada masa remaja mereka akan mengalami 
peningkatan emosi yang dapat mempengaruhi perilakunya. Sedangkan perkembangan kognitif 
remaja adalah perkembangan mengenai proses berpikir serta mengamati, dari kedua proses ini 
remaja dapat memperoleh informasi mengenai lingkungan mereka.  
Fungsi keluarga dengan Masalah emosional 
Fungsi keluarga yang baik dapat dikaitkan dengan status kesehatan mental yang lebih baik 
dimana dalam kesehatan mental yang baik dapat mempengaruhi banyak aspek contohnya seperti 
emosi, perilaku dan sosial (Yao Cheng, 2017). Tak hanya pada aspek emosi, perilaku dan sosial 
fungsi keluarga juga mempengaruhi perkembangan pada remaja seperti pencapaian akademis, 
kemampuan dalam membangun relasi yang positif, serta kesehatan fisik dan mental (Ferguson & 
Woodward, 2002). Keluarga merupakan faktor kunci dalam tahap perkembangan emosi individu, 
dalam suatu keluarga yang keberfungsian keluarganya berjalan dengan baik dapat meningkatkan 
perkembangan emosional yang baik pula bagi individu dalam keluarga tersebut (Chandra & 
Nair, 2015). Begitupun sebaliknya fungsi keluarga yang berjalan tidak baik akan membuat 
individu mengalami kesulitan dalam mengolah emosi dan dapat berdampak pada perilaku dan 
emosinya. Keberfungsian keluarga dapat ditingkatkan jika semua anggota keluarga sudh mampu 
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mengolah emosinya  sendiri, emosi anggota keluarga yang lain, dan dapat menyesuaikan emosi 
mereka sesuai dengan kondisi yang sedang terjadi (Ozbaci, 2006). 
Peran keluarga sebagai orang terdekat akan membuat remaja merasa dikasihi. Dimana ayah 
bertugas mencari nafkah dan ibu ertugas mengurus segala urursan rumah tangga, begitu juga 
dengan peran anak masing-masing. Dalam proses ini remaja akan melihat bagaimana peran dan 
peraturan berlaku didalam keluarganya, sehingga mereka mampu untuk mengenal budaya 
dikeluarganya (Bray, 1995). 
Dalam keberfungsian keluarga afeksi merupakan emosi yang menetukan karakter individu , jika 
dalam suatu keluarga tidak terdapat afeksi maka anggota keluarga akan merasakan ketidak 
hangatan didalam keluarga. Pada masa remaja mereka akan akan memperhatikan emosi apa yang 
biasa ia lihat, jika emosi itu adalah emosi yang positif maka akan terbangun karakter dengan 
emosional yang baik, begitu pun sebaliknya remaja yang biasa melihat perselisihan dan 
pertengkaran dalam keluargnya cenderung tidak mapu menempatkan emosi sesuai situasi dan 
kondisi yang terjadi.  
Kerangka Berpikir 
 
 
 
   
 
 
 
 
Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara fungsi keluarga dengan masalah 
emosional. Semakin tinggi keberfungasian keluarga  maka semakin rendah peluang terjadinya  
masalah emosi pada remaja SMA. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimental yang datanya berupa 
angka lalu dianalisis dengan menggunakan teknik statistic (Yusuf, 2016). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua variable yaitu keberfungsian keluarga dan 
masalah emosi pada remaja SMA di Kabupaten Kutai Timur. 
Fungsi keluarga (X) 
Faktor fungsi keluarga yaitu : 
pemecahan masalah, komunikasi, 
peran keluarga dan respon afektif, 
keterlibatan, kontrol perilaku, 
keberfungsian umum. Jika fungsi 
keluarga ini berjalan dengan baik 
maka remaja akan kecil kemungkinan 
mengalami masalah emosional. 
 
Masalah emosional (Y) 
Mudah merasa cemas, takut 
akan hal baru, dan sering 
merasa tidak bahagia. 
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Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode multistage random sampling. Metode 
ini merupakan gabungan dari metode stratified random sampling dengan metode cluster 
sampling. Metode multistage random sampling adalah teknik pengambilan data yang 
digabungkan dari metode sampling acak sederhana yang melaui beberapa tahapan pengambilan 
sampel dan dilakukan secara acak (Duli, 2019). Dalam metode ini semua anggota populasi 
memiliki peluang yang sama untuk dilibatkan sebagai sampel, sehingga pengukuran tetap dapat 
dilakukan walaupun hanya melibatkan sedikit sampel. Multistage sampling dilakukan dengan 
beberapa tahapan, yang pertama dengan menentukan Primary Sampling Unit (PSU). PSU dapat 
diartikan sebagai wilayah geografis seperti kecamatan atau desa. Kemudian tahapan selanjutnya 
ialah proses pengambilan acak atas PSU menjadi unit yang lebih kecil lagi dan begitu seterusnya 
hingga unit terkecil dimana subjek itu diambil. Subjek pada penelitian ini adalah remaja 15-17 
tahun yang tersebar di empat SMA Negeri Kabupaten Kutai Timur. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 170 siswa. Subbjek penelitian terdapat sejumlah 76 siswa laki-laki dan 
94 siswa perempuan. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan skala ke beberapa 
sekolah tujuan dilakukannya penelitian. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Data Demografi Responden Penelitian 
Data Demografi N=170  Persentase (%) 
Usia 
15 Tahun 
16 Tahun 
17 Tahun 
 
14 
100 
56 
 
8.2 % 
58.8 % 
32.9 % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
76 
94 
 
44.7 % 
55.3 % 
Asal Sekolah 
SMAN 1 Sangatta Utara 
SMAN 1 Sangatta Selatan 
SMAN 1 Bengalon 
SMAN 1 Muara Ancalong 
 
45 
42 
42 
41 
 
26.5 % 
24.7 % 
24.7 % 
24.1 % 
  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (x) dan variabel terikat (y). Variabel 
bebas (x) dalam penelitian ini adalah fungsi keluarga sedangkan variabel terikatnya (y) adalah 
masalah emosional. 
Family Assesment Device (FAD) dibuat sebagai alat ukur untuk mengidentifikasikan beberapa 
masalah krusial yang ada didalam keluarga (Epstein et al, 1983). Seperti instrumen lain yang 
mengukur tentang keluarga, instrumen ini juga mengukur persepsi seseorang terhadap 
keluarganya (Epstein et al, 1983). Pada alat ukur FAD ini terdapat 7 dimensi, dimana 6 dimensi 
berdasrkan MMFF yaitu, penyelesain masalah, komunikasi, peran, responsivitas afektif, 
keterlibatan afektif, dan control perilaku, sedangkan satu dimensi tambahannya yaitu 
keberfungsian umum yang mengukur fungsi keluarga secara keseluruhan. Jumlah keseluruhan 
item adalah 53 dengan rentan jumlah item setiap dimensi berjumlah 5-12 item. Alat ukur FAD 
merupakan skala likert dengan 4 pilhan jawaban. Pilihan jawaban yang digunakan adalah SS 
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(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Dalam instrumen ini 
terdapat item favorable dan unfavorable, untuk item favorable skor 1 untuk pilihan jawaban STS 
hingga 4 untuk jawaban SS. Sedangkan untuk item unfavorable diberikan nilai 1 untuk SS 
hingga 4 untuk STS. Instrumen FAD memiliki indexs reliabilitas sebesar α = 0,96. Total skor 
yang akan didapatkan responden adalah 0-212, dari skor tersebut dapat dilihat bahwa semakin 
tinggi skor yang didapatkan maka semakin tinggi persepsi keberfungsian keluarga yang 
dirasakan oleh subjek penelitian. 
Masalah emosional merupakan kondisi individu yang sedang mengalami suatu perubahan 
emosional yang dapat menghambat dan mempersulit seseorang dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Individu yang sering merasakan kecemasan atau panik yang berlebih dapat 
diindikasikan mengalami gangguan emosi. Oleh sebab itu untuk mendeteksi apakah individu 
mengalami gangguan emosi dapat diskrining menggunakan alat ukur SDQ Strengths and 
Difficulties Questionnaire (SDQ). Terdapat tiga dimensi yang diukur dalam SDQ diantaranya 
internalizing problem, externalizing problem dan perilaku prososial. SDQ sendiri terdiri dari 25 
item yang mencakup skala masalah emosional (5 item) masalah teman sebaya (5 item) kedua 
skala ini merupakan komponen internalizing problems, perilaku bermasalah (5 item) dan 
hiperaktifitas (5 item) yang merupakan komponen externalizing problems, dan perilaku prososial 
(5 item) (Goodman, Lamping, & Ploubidis, 2010). Skala ini memiliki 3 pilihan jawaban yaitu 
Tidak Benar (TB), Agak Benar (AB), dan benar (B). Rentang skor jawaban skala SDQ adalah 0-
2, jawaban AB akan selalu mendapat skor 1 sedangkan TB dan B memiliki skor 0 atau 2 
tergantung item pertanyaannya. Setiap subskala memiliki total skor 0-10 dengan interpretasi 
berbeda. 
Prosedur Analisis Data 
Prosedur dalam melakukan penelitian ini terbagi menjadi empat tahapan yaitu tahap persiapan, 
pra pelaksana, pelaksanaan, dan analisis data. 
Tahap persiapan, dimulai dengan mendalami teori dari variabel yang akan digunakan yakni 
keberfungsian keluarga dan masalah emosi. Peneliti juga mengamati fenomena yang terjadi di 
lingkungan sekitar sebagai bukti dan alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. 
Kemudian tahap pra pelaksana yaitu menyediakan alat ukur untuk mengukur masing-masing 
variabel dalam melakukan try out untuk melihat apakah skala tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menyebarkan skala penelitian kepada siswa-siswi SMA di 
Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 
Tahap analisis data dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul dan dianalisis 
menggunakan SPSS statistic 22 dengan teknik  regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh 
variabel  X  terhadap variabel Y. Sedangkan untuk melihat pengaruh perdimensi variabel X 
terhadap variabel Y menggunakan uji regresi berganda. Setelah analisis data dilakukan maka 
dapat disimpulkan apakah ada pengaruh antara fungsi keluarga dengan masalah emosional. 
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HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan proses pengumpulan dan analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa 
fungsi keluarga berpengaruh terhadap masalah emosi pada remaja bila tidak cepat diidentifikasi. 
Berikut kategorisasi fungsi keluarga dan masalah emosi dari keseluruhan pendataan subjek. 
Tabel 2. Data deksriptif dan kategorisasi 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Persentase Mean SD 
 
Fungsi 
keluarga 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
 
 
< 106 
 
106-159 
 
160-212 
 
 
1 
 
135 
 
34 
 
0,6 % 
 
79.4 % 
 
20 % 
 
 
 
132 
 
 
 
26 
 
 
Masalah 
emosional 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
 
 
< 10 
 
10-19 
 
20-30 
 
 
122 
 
46 
 
2 
 
71.8 % 
 
27.1 % 
 
1.2 % 
 
 
 
15 
 
 
 
5 
 
Pada tabel 2 menunjukkan kategorisasi variabel bebas dan terikat. Pada variabel fungsi keluarga 
total skor berkisar antara 0-212 dan dibagi menjadi 3 kategori yaitu >106 kategori rendah, 106-
159 kategori sedang, 160-212 kategori tinggi. Rata-rata skor dari variabel fungsi keluarga yakni 
132 dengan standar deviasi sebesar 26. Subjek yang termasuk dalam kategori rendah berjumlah 1 
orang (0.6%) kategori sedang 135 orang (79.4%) dan kategori tinggi berjumlah 34 orang (20%). 
Pada variabel masalah emosional total skor berkisar 0-30 dan dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
>10 kategori rendah,10-19 kategori sedang, 20-30 kategori tinggi. Rata-rata skor dari variabel 
masalah emosional yakni 15 dengan standar deviasi sebesar 5. Subjek yang termasuk dalam 
kategori rendah 122 orang (71.8%), kategori sedang 46 orang (27.1%), dan kategori tinggi 2 
orang (1.2%). 
Sebelum melakukan uji regresi linear sederhana pada uji hipotesis, diperlukan uji normalitas dan 
linearitas data terlebih dahulu. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan one-sample 
Kolmogorof Smirnov Test, dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai sig > 0.05 maka nilai 
residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini menghasilkan nilai sig 
sebesar 0.082 > 0.05 maka dengan itu dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
Uji lineriatas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui korelasi antara kedua variabel yaitu 
variabel X dan Y. Jika nilai sig. Deviation from lenearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang 
linear antar variabel X dan Y. Setelah dilakukan pengujian linearitas pada penelitian ini tabel 
ANOVA menunjukkan nilai sig. 0,370 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara variabel fungsi keluarga dengan masalah emosional.  
Tabel.3 Analisis Regresi 
 R R
2
 F β p 
11 
 
 
_Keberfungsian Keluarga dengan 
masalah emosi 
0,374 140 27,384 -0,374 0,000 
_Pemecahan masalah dengan 
masalah emosi 
- - - -0,193 0,020 
_Komunikasi dengan masalah 
emosi 
- - - -0,137 0,120 
_Peran dengan masalah emosi - - - 0,067 0,447 
_Respon afektif dengan masalah 
emosi 
- - - 0,007 0,938 
_Keterlibatan dengan masalah 
emosi 
- - - -0,105 0,188 
_Kontrol perilaku dengan masalah 
emosi 
- - - -0,093 0,258 
_Keberfungsian umum dengan 
masalah emosi 
- - - -0,143 0,132 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungsi 
keluarga terhadap masalah emosional pada remaja SMA di Kabupaten Kutai Timur, Berdasarkan 
hasil analisis, diketahui bahwa F hitung = 27,384 dengan tingkat signifikansi sebesar p<0.05, 
maka didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variabel fungsi keluarga  (X) terhadap 
variabel masalah emosional (Y). Kemudian besarnya nilai korelasi hubungan (R) yaitu sebesar 
0,374 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel cukup kuat. Angka bernilai positif 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara variabel keberfungsian keluarga 
dengan masalah emosional. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) 
sebesar 0,140, hal ini berarti bahwa variabel fungsi keluarga  (X) berpengaruh terhadap variabel 
masalah emosional (Y) sebesar 14 %. Dari tabel 3 juga dapat disimpulkan bahwa  dari ketujuh 
dimensi fungsi keluarga hanya 1 dimensi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap masalah 
emosional, dimensi tersebut ialah dimensi pemecahan masalah dengan nilai p 0.020< 0.0,5 
sedangkan nilai p pada pada keenam dimensi lainnya > 0.05 yang berarti tidak berpengaruh. 
DISKUSI 
Fungsi keluarga yang baik dapat ditandai dengan adanya strategi pemecahan masalah yang baik, 
komunikasi yang baik, pembagian peran yang sesuai, responsivitas terhadap emosi, keterlibatan 
keluarga yang efektif, dan adanya kontrol perilaku didalam keluarga yang sesuai dengan The 
McMaster Model of Family Functioning. Keluarga yang efektif ini dapat membantu remaja  
meregulasi emosi dengan baik dalam kehidupan sehari-harinya sehingga remaja kecil 
kemungkinan mengalami masalah emosional. Menurut hasil penelitian Dhamayanti, Deliana, 
Bukkar (2018) menyatakan bahwa gender berpengaruh terhadap masalah emosi pada remaja. 
Pada remaja perempuan lebih tinggi mengalami masalah emosi dibanding remaja laki-laki. 
Hasil penelitian antara pemecahan masalah dengan masalah emosi menyatakan adanya pengaruh 
antara keduanya yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara dimensi pemecahan masalah 
terhadap masalah emosional. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Syamsul (2000) 
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bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dengan mengedepankan kepentingan anak, 
memecahkan masalah anak dengan memenuhi keinginannya, lebih menghargai anak yang 
memiliki pendapat sendiri akan memberikan efek kematangan emosional yang baik sehingga 
remaja memiliki keterampilan sosial yang baik dalam menyelesaikan masalahnya.  
Hasil penelitian antara komunikasi dengan masalah emosi menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh antara keduanya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Salovet & Mayer (2000)  
yang mengatakan bahwa faktor remaja yang memiliki persepsi penyesuaian sosial yang baik 
seperti penerimaan diri, memiliki hubungan yang positif dengan teman sebayanya dan memiliki 
tujuan hidup, maka remaja akan memiliki tingkat kestabilan emosi yang baik walaupun 
komunikasi di dalam keluarganya terjalin kurang baik. 
Hal yang sama juga terjadi pada dimensi peran terhadap masalah emosional yang menunjukkan 
tidak ada pengaruh peran terhadap masalah emosi. Hasil dari penelitian ini sesesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan 
antara peran dan masalah emosi karena menurut peneliti kecerdasan emosi dapat ditingkatkan 
melalui berbagai macam bentuk pelatihan, misalnya pelatihan asertivitas. Pelatihan asertivitas 
merupakan upaya melatih individu untuk dapat memiliki kesadaran diri,membina hubungan baik 
dengan orang, dan bagaimana individu mampu melihat konflik untuk mengubah dari situasi 
negatif menjadi interaksi positif (Alberti & Emmons, 2002). 
Untuk dimensi respon afektif tidak memiliki pengaruh terhadap masalah emosi. Responsivitas 
merupakan kemampuan merespon terhadap stimulus yang ada dengan kualitas dan kuantitas 
perasaan yang tepat. Pada dimensi ini tidak dimaksudkan untuk melihat bagaimanana cara 
anggota keluarga menyampaikan perasaannya, tetapi apakah mereka memiliki kapasitas untuk 
merasakan emosi (Epsteinet al 2003) karakteristik dimensi responsivitas afektif ialah setiap 
anggota keluarga memiliki kesadaran diri untuk saling merasakan adanya ikatan emosional 
dalam keluarganya (Miller, 2000). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Freed et al 
(2016) bahwa ada kemungkinan kualitas keseluruhan lingkungan keluarga lebih penting 
dibanding faktor keluarga tertentu namun dalam penelitian ini mencatat bahwa responsivitas 
afektif dan komunikasi sangat berkolerasi. Dengan kedua domain ini jika tidak berfungsi dengan 
baik dapat memicu hubungan yang tidak baik dengan keluarga dan dapat berdampak pada 
emotional anggota keluarga.  
Hasil penelitian dimensi keterlibatan afektif dengan masalah emosi menyatakan tidak ada 
pengaruh antara keduanya dan menunjukkan bahwa keterlibatan afektif tidak berpengaruh 
terhadap masalah emosional. Dimensi ini memfokuskan kepada seberapa banyak keluarga 
menunjukkan ketertarikan dan penghargaan kepada aktivitas dan minat anggota keluarga lainnya 
(Epstein et al, 2003). Menurut hasil penelitian pada dimensi ini keterlibatan afektif tidak menjadi 
salah satu faktor keluarga yang dapat membuat remaja mengalami masalah emosi. Walaupun 
Hurlock (2000) mengatakan bahwa keluarga dapat mengajarkan bagaimana individu 
mengeksplorasi emosi. Perhatian, kasih sayang, dan perasaan aman akan membantu individu 
menghadapi berbargai macam masalah tertentu dengan memperhatikan keseimbangan 
emosionalnya. Pada penelitian ini keterlibatan afektif tidak menjadi hal krusial yang dapat 
mempengaruhi masalah emosional pada remaja. 
Hasil penelitian mengenai dimensi pengaruh kontrol perilaku terhadap masalah emosianal pada 
remaja tidak terdapat pengaruh. Dimensi ini menjelaskan mengenai pola yang diadopsi oleh 
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keluarga dalam upaya menangani perilaku anggota keluarga dalam situasi yang membahayakan 
fisik, situasi yang melibatkan pemenuhan kebutuhan psikobiologis, dan situasi yang melibatkan 
perilaku sosialisasi interpersonal baik dengan anggota keluarga maupundengan orang lain diluar 
keluarga (Epstein et al 2003) Fungsi keluarga pada dimensi kontrol perilaku yang bisa diterima 
dalam keluarga tersebut. Jika dalam suatu keluarga memiliki kontrol perilaku yang fleksibel, 
dimana setiap individu di dalamnya telah mengetahui standar apa yang telah ditetapkan dan 
mengetahui kapan harus bernegosiasi, mungkin tidak akan mempengaruhi tingkat kecerdasan 
emosional remaja, selama remaja tersebut memiliki ketegasan dan persepsi yang kuat dalam 
mempertahankan perilaku positif dan motivasi, maka kematangan emosi mereka akan tetap baik 
walaupun kontrol perilaku kurang berfungsi dengan baik di dalam keluarga mereka Costa & 
McCrae dalam Spence, Owens, Goodyer (2012). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda, diketahui bahwa sumbangsih pengaruh yang 
diberikan fungsi keluarga terhadap masalah emosi pada remaja sebesar 14.0%. Faktor pengaruh 
lebih besar mungkin dapat terlihat pada faktor lain yang dilakukan di luar dari penelitian ini. Dari 
hasil ini juga diketahui bahwa dimensi yang paling berpengaruh terhadap masalah emosi ialah 
pemecahan masalah, dari hasil ini menjelaskan bahwa keluarga yang mampu bekerja sama dalam 
memecahkan masalah-masalah di rumah, lebih kecil kemungkinannya terkena gangguan emosi, 
begitupun sebaliknya remaja yang di dalam keluarganya tidak dapat memecahkan masalah 
dengan baik, dapat berdampak pada masalah emosi individu yang ada di dalam keluarga 
tersebut.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alavi et al (2017) 
bahwa ada hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kecerdasan emosional, Penelitian 
terkait juga dilakukan oleh Chingtam (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor 
keluarga menjadi faktor kedua terbesar dalam kenakalan remaja. 65,83 % dari siswa setuju 
bahwa faktor keluarga juga berkontribusi pada perkembangan remaja. Kondisi keluarga yang 
rusak, tidak mengedepankan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, serta perilaku anti 
sosial dapat berkontribusi terhadap perilaku kenakalan remaja. Berdasarkan beberapa penjelasan 
sebelumnya yang mengatakan bahwa remaja yang tidak mampu mengontrol emosinya dengan 
baik dapat menyebabkan remaja tersebut mengalami masalah emosi yang berdampak pada 
perilaku menyimpang. Kenakalan remaja menjadi salah satu contohnya. 
Berdasarkan penelitian diatas, untuk melakukan penanganan terhadap masalah emosi yang 
dialami oleh remaja, pada keberfungsian keluarga fokus pada dimensi yang paling signifikan 
yaitu pemecahan masalah dalam keluarga. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesa penelitian 
diterima. Hal ini dengan  menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara fungsi keluarga dengan 
masalah emosi pada remaja SMA di Kabupaten Kutai Timur. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin rendah kecenderungan remaja mengalami 
masalah emosi. Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa semua dimensi fungsi keluarga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap masalah emosi. Serta sumbangsih yang diberikan 
fungsi kelarga terhadap masalah emosi mencapai 14.0% namun hal ini tidak dapat 
digeneralisasikan disemua tempat atau wilayah karena bisa saja hasilnya berbeda di setiap 
tempat. 
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Penelitian ini dapat memberikan implikasi bahwa keluarga yang fungsi keluarganya berjalan 
dengan baik akan membuat individu didalam keluarga tersebut besar kemungkinan memiliki 
mental yang sehat. Dalam penelitian ini dimensi yang signifikan ialah dimensi pemecahan 
masalah yang berarti pemecahan masalah merupakan hal yang dapat mempengaruhi masalah 
emosional remaja, penelitian ini juga dapat memberikan implikasi bahwa setiap keluarga harus 
mampu memecahkan masalah-masalah kecil di dalam lingkup keluarga, agar masalah yang telah 
terselesaikan di rumah tidak membuat remaja merasa tertekan dengan masalah di dalam 
keluarganya. Bagi pihak guru ataupun pihak sekolah agar dapat mendeteksi lebih awal masalah 
kesehatan mental pada siswa-siswanya agar dapat dilakukan skrining upaya mencegah terjadi 
masala emosi dan masalah perilaku pada remaja. 
Bagi orang tua agar lebih banyak memberikan perhatian dan waktu luang untuk anaknya karena 
komunikasi dan kedekatan antar anak dan orangtua sangat perlu agar anak lebih terbuka kepada 
orang tuanya dan tidak memendam masalah yang sedang dialami sendiri. Diharapkan ada 
penelitian lebih lanjut untuk mempertimbangkan faktor lain karena dalam penelitian ini memiliki 
banyak kekurangan berhubung dengan adanya pandemic covid 19 membuat penelitian ini 
terbatas dalam mengumpulkan subjek penelitian dan tidak dapat melakukan observasi langsung 
kelapangan. Semoga pada penelitian selanjutnya dapat menemukan faktor-faktor keluarga 
lainnya yang dapat mempengaruhi masalah emosional pada remaja. 
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LAMPIRAN 1. Skala Penelitian Family Function  
PETUNJUK PENGISIAN 
Di bawah ini, terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan kondisi keluarga anda, dalam 
hal ini anda diminta untuk memberikan tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang menurut anda 
paling menggambarkan kondisi keluarga anda. Pilihan jawaban yang tersedia adalah : 
1 2 3 4 
Sangat Tidak 
sesuai 
Tidak Sesuai Sesuai Sangat  Sesuai 
STS TS S SS 
 
Contoh : 
Jika anda setuju pada penyataan tentang “anda dan keluarga anda menyelesaikan sebagaian besar 
masalah sehari-hari disekitar rumah” maka anda dapat memberikan tanda checklist (✓) pada 
kotak yang menunjukkan tanda S “Sesuai” 
 
NO. Pernyataan ST
S 
TS S SS 
1 Ketika ada anggota keluarga yang sedang 
mengalami kesulitan, anggota keluarga lainnya 
berusaha untuk ikut membantu. 
 
   
✓ 
 
 
*Jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut tidak mengandung makna benar dan salah, 
silahkan mengisi dengan keadaan diri Anda yang sebenar-benarnya. 
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Identitas Responden 
Dengan ini saya secara sukarela menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 
untuk melihat bagaimana keseharian saya. 
Nama/Usia : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Asal Sekolah : 
No Pertanyaan STS TS S SS 
1. Kami menyelesaikan sebagian besar masalah 
sehari-hari disekitar rumah 
    
2. Ketika ada seorang anggota keluarga yang sedang 
marah atau kesal, anggota keluarga yang lain tau 
penyebabnya 
    
3. Ketika saya meminta salah satu anggota keluarga 
untuk melakukan sesuatu, saya harus memastikan 
bahwa dia sudah mengerjakan pekerjaan tersebut 
    
4. Saya merasa, keluarga saya enggan menunjukkan 
kasih sayangnya satu sama lain 
    
5. Ketika ada anggota keluarga yang sedang 
mengalami kesulitan, anggota keluarga lainnya 
berusaha untuk ikut membantu 
    
6. Didalam keluarga saya, kami dapat dengan mudah 
melanggar aturan 
    
7. Dalam keluarga saya, sulit bagi kami untuk 
merencanakan aktivitas keluarga karena adanya 
kesalahpahaman satu sama lain 
    
8. Dalam keluarga saya, setelah mencoba 
menyelesaikan suatu masalah, kami akan 
mendiskusikan bersama apakah solusi tersebut 
berhasil atau tidak 
    
9. Saya sulit memahami perasaan yang dirasakan oleh 
anggota keluarga dari apa yang ia katakan 
    
10. Kami memastikan setiap anggota keluarga 
menjalankan tanggung jawabnya masing-masing 
    
11. Saya merasa beberapa anggota keluarga saya tidak 
merespon suatu hal secara emosional 
    
12. Anda mendapatkan perhatian orang lain hanya jika 
ada suatu hal yang penting bagi mereka 
    
13. Kami sekeluarga tidak tahu apa yang harus 
dilakukan ketika muncul kondisi darurat 
    
14. Dalam keluarga saya, pada masa-masa kritis kami 
dapat meminta dukungan dari satu sama lain 
    
15. Kami sekeluarga menyelesaikan hampir semua 
masalah emosional yang muncul 
    
16. Dalam keluarga, kami menyatakan secara langsung 
tentang apa yang kami maksud 
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17. Pembagian tugas-tugas rumah tangga tidak 
menyebar secara merata ke setiap anggota keluarga 
    
18. Keluarga saya tidak menunjukkan rasa cintanya 
satu sama lain 
    
19. Menurut saya, anggota keluarga saya terlalu 
memikirkan dirinya sendiri 
    
20. Kami tidak memiliki harapan yang jelas mengenai 
kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan dengan 
penampilan dan kebersihan 
    
21. Dalam keluarga saya, kami tidak dapat 
membicarakan kesedihan  yang kami rasakan 
kepada satu sama lain 
    
22. Kami biasanya bertindak sesuai keputusan 
mengenai masalah kami 
    
23. Di dalam keluarga, kami berterusterang terhadap 
satu sama lain 
    
24. Keluarga saya mengalami kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan rumah tangga 
    
25. Dalam keluarga saya, kelembutan dalam bersikap 
bukan merupakan hal yang utama 
    
26. Di dalam keluarga saya, kami terlibat dengan satu 
sama lain hanya ketika ada sesuatu yang menarik 
bagi kami 
    
27. Kami sekeluarga tau apa yang perlu dilakukan 
dalam keadaan darurat 
    
28. Dalam keluarga saya, setiap individu diterima apa 
adanya 
    
29. Kami mencoba memikirkan berbagai cara untuk 
menyelesaikan masalah 
    
30. Dalam keluarga, kami tidak saling berbicara saat 
sedang marah 
    
31. Di dalam keluarga saya, hanya ada sedikit waktu 
untuk menekuni minat-minat pribadi 
    
32. Di dalam keluarga saya, kami saling menunjukan 
kelembutan 
    
33. Dalam keluarga saya, kami menunjukan 
ketertarikan satu sama lain, bila kami bisa 
mendapatkan sesuatu untuk diri kami sendiri 
    
34. Menurut saya, kami tidak berpegang pada peraturan 
atau standar apapun 
    
35. Menurut saya, kami menghindari pembicaraan 
tentang ketakutan-ketakutan dan kekhawatiran yang 
kami rasakan 
    
36. Dalam keluarga saya, ketika kami tidak menyukai 
apa yang dilakukan salah seorang anggota keluarga, 
kami akan mengatakannya 
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37. Di dalam keluarga saya, terdapat kesepakatan 
mengenai pembagian tugas rumah tangga bagi 
setiap anggota keluarga 
    
38. Di dalam keluarga saya, kami menangis secara 
terbuka 
    
39. Dalam keluarga saya, kami menunjukkan 
ketertarikan terhadap satu sama lain, hanya ketika 
kami dapat memperoleh sesuatu darinya 
    
40. Keluarga saya memiliki aturan mengenai cara 
bersikap saat mengalami konflik dengan orang lain 
    
41. Kami dapat mengungkapkan perasaan kepada satu 
sama lain 
    
42. Anggota keluarga saya perlu diingatkan kembali 
jika mereka diminta untuk melakukan sesuatu 
    
43. Meskipun bermaksud baik, kami banyak ikut 
campur dalam kehidupan masing-masing anggota 
keluarga 
    
44. Semua hal dapat diterima di dalam keluarga kami     
45. Ada banyak perasaan buruk dalam keluarga     
46. Secara umum, kami merasa tidak puas dengan 
pembagian tugas yang ada dalam keluarga 
    
47. Di dalam keluarga saya, jika aturan-aturan 
dilanggar, kami tidak tahu harus berbuat apa 
    
48. Di dalam keluarga saya, kami merasa diterima apa 
adanya 
    
49. Keluarga kami mengalami kesulitan dalam 
mengambil keputusan 
    
50. Menurut saya, kami mampu untuk membuat 
keputusan-keputusan tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah 
    
51. Di dalam keluarga saya, terdapat aturan-aturan 
mengenai situasi yang berbahaya 
    
52. Keluarga kami tidak hidup rukun     
53. Di dalam keluarga saya, kami saling percaya 
terhadap anggota keluarga lain. 
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LAMPIRAN 2. Skala Penelitian SDQ   
PETUNJUK PENGISIAN 
Pilihlah salah satu jawaban, beri tanda checklist (✓) dari setiap pernyataan yang paling sesuai 
dengan keadaan diri anda dan isi jawaban dari pertanyaan yang ada pada kolom yang telah 
disediakan. 
Adapun keterangan respon sebagai berikut :  
TB       : Tidak Benar  
AB      : Agak Benar 
B         : Benar 
0 1 2 
Tidak Benar Agak Benar Benar 
TB AB B 
 
Contoh : 
Jika anda setuju pada dengan pernyataan “Saya berusaha bersikap baik kepada orang lain. Saya 
peduli dengan perasaan mereka” maka anda dapat memberikan tanda checklist (✓) pada kotak 
yang menunjukkan tanda S “Sesuai” 
 
NO Pernyataan TB AB B  
1. Saya berusaha bersikap baik kepada orang lain. 
Saya peduli dengan perasaan mereka 
 
  ✓ 
 
 
*Jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut tidak mengandung makna benar dan salah, 
silahkan mengisi dengan keadaan diri Anda yang sebenar-benarnya. 
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Identitas Responden 
Dengan ini saya secara sukarela menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 
untuk melihat bagaimana keseharian saya. 
Nama/Usia : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Asal Sekolah : 
 
NO Pernyataan TB AB B 
1. Saya berusaha bersikap baik kepada orang lain. 
Saya peduli dengan perasaan mereka 
 
   
 
2. Saya gelisah, saya tidak dapat diam untuk waktu 
yang lama 
   
3. Saya sering sakit kepala, sakit perut atau macam –
macam sakit lainnya 
   
4. Kalau saya memiliki mainan atau makanan, saya 
biasanya berbagi dengan orang lain 
   
5. Saya menjadi sangat marah dan sering tidak dapat 
mengendalikan kemarahan saya 
   
6. Saya lebih suka sendirian daripada bersama dengan 
orang-orang yang seumuran saya 
   
7. Saya biasanya melakukan apa yang diperintahkan 
oleh orang lain 
   
8. Saya banyak merasa cemas atau khawatir terhadap 
apa pun 
   
9. Saya selalu siap menolong  jika ada orang yang 
terluka, kecewa, atau merasa sakit 
   
10. Bila sedang gelisah atau cemas, badan saya sering 
bergerak-gerak tanpa saya sadari 
   
11. Saya mempunyai satu orang teman baik atau lebih    
12 Saya sering bertengkar dengan orang lain. Saya 
dapat memaksa orang lain melakukan apa yang 
saya inginkan 
   
13. Saya sering merasa tidak bahagia, sedih atau sering 
menangis 
   
14. Orang lain seumur saya pada umumnya menyukai 
saya 
   
15. Perhatian saya mudah teralihkan, saya sulit 
memusatkan perhatian pada apa pun 
   
16. Saya merasa gugup dalam situasi baru. Saya mudah 
kehilangan rasa percaya diri 
   
17. Saya bersikap baik terhadap anak-anak yang lebih 
muda dari saya 
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18. Saya sering dituduh berbohong atau berbuat curang    
19. Saya sering diganggu atau dipermainkan oleh anak-
anak atau remaja lainnya 
   
20. Saya sering menawarkan diri untuk membantu 
orang lain (orang tua, guru, anak-anak) 
   
21. Sebelum melakukan sesuatu saya berpikir dahulu 
tentang akibatnya 
   
22. Saya mengambil barang yang bukan milik saya dari 
rumah, sekolah atau dari mana saja 
   
23. Saya lebih mudah berteman dengan orang dewasa 
daripada dengan orang-orang yang seumur saya 
   
24. Banyak yang saya takuti, saya mudah menjadi takut    
25. Saya menyelesaikan pekerjaan yang sedang saya 
lakukan. Saya mempunyai perhatian yang baik 
terhadap apapun. 
   
 
LAMPIRAN 3. Blue Print Family Function 
No Dimensi Nomor Item Contoh Item 
1 Pemecahan masalah 
 
1.8,15,22,29 Kami mencoba memikirkan 
berbagai cara untuk 
menyelesaikan masalah (29) 
2 Komunikasi 
 
2,9,16,23,30,36 Di dalam keluarga, kami 
berterusterang terhadap satu sama 
lain (23) 
3 Peran 
 
3,10,17,24,31,37,42,46 Kami memastikan setiap anggota 
keluarga menjalankan tanggung 
jawabnya masing-masing (10) 
4 Respon aktif 
 
4,11,18,25,32,38 Saya merasa, keluarga saya 
enggan menunjukkan kasih 
sayangnya satu sama lain (4) 
5 Keterlibatan 
 
5,12,19,26,33,39,43 Menurut saya, anggota keluarga 
saya terlalu memikirkan dirinya 
sendiri (19) 
6 Kontrol Perilaku 
 
6,13,20,27,34,40,44,47,5
1 
Didalam keluarga saya, kami 
dapat dengan mudah melanggar 
aturan (6) 
7 Keberfungsian Umum 
 
7,14,21,28,35,41,45,48,4
9,50,52,53 
Di dalam keluarga saya, kami 
saling percaya terhadap anggota 
keluarga lain (53) 
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Item Favorable Item Unfavorable 
1,2,3,5,8,10,14,15,16,22,23,27, 
 
28,29,32,36,37,38,40,41,42,48, 
 
50,51,53 
4,6,7,9,11,12,13,17,18,19,20,21, 
 
24,25,26,30,31,33,34,35,39,43, 
 
44,45,46,47,49,52 
 
LAMPIRAN 4. Blue Print SDQ 
NO Aspek Nomor Item Contoh Item 
1 Masalah emosionals 3,8,13,16,24 Saya sering sakit kepala, sakit perut 
atau macam - macam sakit lainnya 
(3) 
2 Conduct Problems 5,7,12,18,22 Saya menjadi sangat marah dan 
sering tidak dapat mengendalikan 
kemarahan saya (5) 
3 Hyperactivity 2,10,15,21,25 Saya gelisah, saya tidak dapat diam 
untuk waktu yang lama (2) 
4 Peer Relationship 
Problems 
6,19,23,11,14 Saya lebih suka sendirian daripada 
bersama dengan orang-orang yang 
seumuran saya (6) 
5 Prosocial Behaviour 1,4,9,17,20 Saya berusaha bersikap baik kepada 
orang lain. Saya peduli dengan 
perasaan mereka (1) 
 
 
Item Favorable Item Unfavorable 
3,8,13,16,24,5,12,18,22,2, 
10,15,6,19,23,1,4,9,17,20 
7,21,25,11,14 
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Asal Sekolah Usia JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 TOTAL KATEGORI
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 1 4 3 152 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 15 Tahun Laki-laki 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 160 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 1 4 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 1 1 4 1 3 4 3 4 1 4 4 151 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 15 Tahun Perempuan 3 3 2 3 4 4 3 2 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 4 1 3 4 3 3 3 4 3 153 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 167 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 2 4 3 2 1 2 3 2 1 2 4 3 3 2 3 4 1 4 4 4 3 2 4 3 160 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 2 2 3 2 1 4 1 2 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 164 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 1 2 4 4 3 1 4 3 2 3 2 4 4 1 1 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 174 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 1 2 4 4 3 1 4 3 2 3 2 4 4 1 1 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 174 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 164 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 3 3 4 1 4 2 1 2 1 3 1 4 1 4 3 3 1 1 1 4 1 4 2 4 1 1 4 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 4 4 2 4 4 1 2 4 4 4 1 2 122 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Laki-laki 4 2 4 3 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 1 1 3 2 3 1 4 4 1 1 3 2 4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 144 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 3 3 4 2 4 2 2 3 1 2 1 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 132 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 140 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 4 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 1 2 3 3 4 2 1 4 1 2 4 2 3 2 3 2 136 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 1 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 153 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 3 4 4 169 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 1 4 3 171 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 3 4 4 2 3 4 3 4 2 1 3 2 4 1 1 4 3 2 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 147 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 1 4 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 1 1 4 1 3 4 3 4 1 4 4 151 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 1 1 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 1 4 3 4 3 158 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 160 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 4 4 4 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 164 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 2 3 3 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 1 4 4 4 2 2 3 3 4 1 4 2 2 2 1 3 3 2 1 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 148 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 3 4 3 1 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 1 4 2 2 4 4 1 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 1 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 155 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 4 2 2 4 1 4 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 3 1 1 1 1 4 1 4 4 1 4 103 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 15 Tahun Perempuan 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 1 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 154 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 2 2 3 3 4 4 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 158 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 3 2 4 3 3 2 3 3 162 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 2 2 3 1 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 1 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 2 4 4 160 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Laki-laki 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 4 2 1 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 118 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Laki-laki 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 4 2 1 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 118 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 151 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 4 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 121 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 4 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 121 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Laki-laki 4 4 4 3 4 2 2 2 1 4 3 3 2 4 3 4 1 4 4 2 4 4 4 3 2 1 4 4 4 2 3 4 3 1 1 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 1 2 3 1 4 3 4 4 161 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 4 1 3 3 4 4 1 4 1 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 4 3 2 1 1 3 3 3 1 1 4 1 2 1 4 3 3 1 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 4 2 4 4 139 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 1 1 2 4 4 2 2 3 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 174 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 3 3 4 1 1 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 1 1 4 2 1 1 4 3 2 2 4 3 3 3 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 160 Tinggi
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SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 1 2 4 2 1 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 154 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 1 2 4 2 1 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 154 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 4 1 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 169 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 4 4 3 1 4 2 1 3 2 3 2 1 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 1 1 2 4 3 2 1 3 4 4 4 1 4 2 4 4 1 3 1 4 4 155 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 3 1 4 1 3 1 4 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 1 3 4 3 4 4 171 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 4 3 3 1 4 2 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 1 2 2 3 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 3 4 2 4 3 2 3 136 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 3 4 4 2 2 1 4 1 2 4 4 4 2 3 2 4 4 1 4 4 3 1 1 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 1 3 4 3 4 3 4 4 165 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 1 2 2 4 3 4 1 4 1 1 4 4 4 4 2 2 3 4 4 1 4 3 1 4 1 2 4 1 2 4 2 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 151 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 4 4 4 3 4 4 2 4 1 2 1 3 2 4 3 4 2 4 2 1 1 3 3 4 1 1 3 3 4 1 2 3 1 1 1 3 4 1 2 4 3 3 1 1 4 1 4 4 2 4 1 4 4 140 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Laki-laki 4 3 4 1 3 1 1 2 1 3 2 2 1 4 2 4 2 1 4 3 1 4 3 2 3 3 1 4 4 2 1 1 1 2 1 4 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 137 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 2 3 4 3 4 2 2 3 1 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 1 2 4 4 3 4 1 4 2 4 3 1 4 3 4 4 159 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 4 3 4 1 2 3 2 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 1 1 1 3 4 3 1 3 4 4 1 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 149 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 4 3 4 1 2 3 2 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 1 1 1 3 4 3 1 3 4 4 1 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 149 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 4 3 4 1 2 3 2 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 1 1 1 3 4 3 1 3 4 4 1 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 149 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 1 1 4 1 2 4 3 3 1 1 2 4 4 2 4 4 3 1 1 4 3 3 1 1 4 3 4 1 4 1 4 4 3 4 3 4 4 156 Sedang
SMAN 1 Bengalon 15 Tahun Perempuan 2 3 4 1 4 3 1 2 2 2 1 1 1 4 2 2 4 4 4 2 1 2 1 1 3 2 2 4 3 1 2 2 2 2 2 3 4 1 1 3 2 4 4 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 124 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 1 1 1 4 4 1 1 3 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 172 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 4 3 4 2 1 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 1 3 4 4 1 1 4 1 2 1 3 3 2 2 4 3 3 3 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 160 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 1 4 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 1 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 157 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 1 3 3 4 1 3 3 3 1 3 2 3 3 4 4 155 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 3 3 4 1 4 2 2 1 1 4 2 3 1 4 3 3 1 1 1 4 1 4 2 4 1 1 4 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 4 4 2 4 4 1 4 3 4 3 4 4 128 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 147 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 133 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 144 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 3 3 2 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 163 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 1 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 156 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 4 1 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 4 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 160 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 1 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 4 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 1 4 3 3 3 4 3 2 4 4 156 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 4 1 3 3 4 3 1 3 4 3 2 3 3 4 1 3 4 3 4 1 2 3 2 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 4 153 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 1 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 138 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 152 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 4 4 4 1 4 1 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 1 3 3 3 1 2 2 3 3 2 4 4 139 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 166 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 3 2 3 4 3 4 3 2 1 3 3 2 4 3 2 1 2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 142 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 1 2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 149 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 142 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 143 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 1 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 2 4 3 1 4 2 4 3 1 2 4 3 4 3 2 4 1 4 4 1 3 3 3 3 164 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 4 3 3 4 4 4 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 1 1 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 4 3 163 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 2 2 4 4 4 3 1 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 1 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 1 3 4 3 149 Sedang
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SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 3 1 3 4 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 155 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 151 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 1 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 145 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 163 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 141 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 158 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 155 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 136 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 4 3 3 2 4 3 3 4 1 4 1 3 1 4 4 4 1 1 1 1 2 3 3 1 1 1 4 3 4 1 1 4 1 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 1 1 2 2 3 1 4 4 2 4 134 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 4 3 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 4 3 148 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 2 3 3 2 4 3 1 3 2 4 2 3 2 3 1 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 4 4 1 3 2 4 3 3 3 2 3 3 140 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 3 153 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 4 1 3 3 4 4 1 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 2 4 3 3 2 1 4 3 2 3 4 4 3 4 1 4 2 4 3 3 3 3 4 3 157 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 4 3 2 4 3 3 4 1 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 2 2 1 3 3 3 2 1 2 3 4 4 1 4 1 3 3 4 3 4 4 4 162 Tinggi
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 2 1 2 3 3 4 1 4 1 2 2 3 3 3 4 3 142 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 2 3 3 3 4 3 2 1 1 2 2 2 3 4 3 4 2 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 3 143 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 2 2 3 3 4 2 3 3 144 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 3 142 Sedang
SMAN 1 Bengalon 15 Tahun Laki-laki 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 2 1 2 3 4 2 1 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 144 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 157 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 1 3 2 3 1 4 4 1 2 3 4 3 4 1 4 2 4 3 4 4 3 4 3 156 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 2 4 3 4 3 2 1 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 1 4 3 2 3 2 3 2 4 3 147 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 156 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 3 2 3 4 1 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 142 Sedang
SMAN 1 Bengalon 15 Tahun Perempuan 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 2 1 3 1 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 141 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 1 1 1 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 158 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 4 3 4 4 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 158 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 166 Tinggi
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 159 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 3 4 2 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 2 4 1 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 1 4 1 4 3 3 3 2 3 3 154 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 1 2 3 3 4 4 2 3 1 3 1 3 3 4 1 1 2 3 3 2 3 4 1 4 1 4 3 1 1 3 2 4 4 1 4 1 4 4 2 4 4 4 4 146 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 139 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 2 4 3 3 3 3 4 1 3 2 3 1 4 1 3 4 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 1 4 2 3 3 4 3 1 3 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 156 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 165 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 3 3 3 3 156 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 2 1 2 2 2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 1 4 2 3 3 4 3 3 4 3 152 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 159 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 1 3 4 3 3 3 4 1 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 1 4 1 4 4 3 3 3 3 3 152 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 1 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 163 Tinggi
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 3 2 3 4 3 4 4 2 2 4 3 1 3 4 2 1 1 4 4 3 2 4 2 4 1 3 4 3 2 2 3 1 4 3 2 2 2 1 3 1 2 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 144 Sedang
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SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 1 2 4 1 2 2 3 4 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 159 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 2 2 2 2 2 3 3 3 1 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 1 1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 3 3 4 3 137 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 3 2 3 3 3 1 2 2 4 2 1 3 4 3 3 1 4 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 1 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 2 4 4 142 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 2 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 2 3 3 3 3 3 4 4 149 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 2 1 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 4 1 4 3 4 2 2 1 2 4 3 1 3 3 4 4 143 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 4 3 3 2 3 2 1 2 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 1 4 3 1 3 3 2 3 145 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 3 2 3 4 1 3 1 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 172 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 1 2 2 4 3 4 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 154 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 1 1 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 1 3 3 1 3 150 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 2 3 3 3 3 1 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 1 1 2 2 3 1 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 1 3 4 3 3 3 4 3 143 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 139 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 145 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 2 3 3 3 4 2 3 3 147 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 153 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 136 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 160 Tinggi
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 1 3 1 4 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 4 3 4 4 155 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 2 3 2 3 3 3 3 1 4 2 2 3 4 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 133 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 4 4 148 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 1 4 2 4 3 3 4 3 4 2 1 3 4 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 1 4 2 3 3 3 4 2 3 3 148 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 1 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 148 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 1 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 1 3 1 3 3 4 3 3 4 3 139 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 140 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 138 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 3 4 4 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 145 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 2 3 3 4 4 2 3 1 3 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 4 131 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 156 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 1 2 3 3 4 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 129 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 157 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 15 Tahun Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 1 4 4 3 3 2 2 2 1 4 3 2 2 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 2 2 3 3 3 3 4 3 151 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 4 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 3 1 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 4 2 2 3 4 3 142 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 1 1 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 1 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 1 4 1 4 3 4 4 3 4 4 149 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 2 4 1 4 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 146 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 4 1 3 4 3 1 3 4 4 3 4 1 4 3 4 3 1 4 4 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 156 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 4 3 2 3 4 3 3 3 3 142 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 1 4 3 2 3 4 3 3 4 4 163 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 146 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 1 4 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 1 3 4 3 4 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 154 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 4 2 4 3 3 3 2 4 1 3 3 1 1 4 2 4 2 2 1 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 1 4 4 143 Sedang
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SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 143 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 1 3 3 4 3 146 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 146 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 3 3 1 2 2 1 4 2 4 1 1 3 4 1 3 1 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 134 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 1 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 1 4 1 3 4 2 2 3 2 3 136 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 1 2 1 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 132 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 2 3 1 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 134 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 131 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 3 3 3 3 4 4 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 2 2 3 3 4 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 134 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 126 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 147 Sedang
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Asal Sekolah Usia JK SDQ 5 SDQ 7 SDQ 12 SDQ 18 SDQ 22 SDQ 3 SDQ 8 SDQ 13 SDQ 16 SDQ 24 SDQ 2 SDQ 10 SDQ 15 SDQ 21 SDQ 25  TOTAL KATEGORI
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 0 0 1 0 1 0 1 0 1 2 1 0 1 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 15 Tahun Laki-laki 1 0 1 0 0 1 2 0 0 0 2 0 0 0 1 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 15 Tahun Perempuan 1 1 1 1 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 1 13 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 1 0 1 2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 11 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 1 0 1 0 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 17 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 1 0 1 0 2 1 2 1 1 0 0 0 2 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 2 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 10 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 2 1 1 13 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 1 0 1 0 1 2 1 1 1 0 1 0 0 1 0 10 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 0 0 2 0 1 1 0 1 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 1 1 0 0 2 0 0 1 2 1 0 2 0 0 1 11 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 15 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Laki-laki 0 0 0 2 1 1 2 2 2 2 2 0 2 1 1 18 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Laki-laki 0 0 0 2 1 1 2 2 2 2 2 0 2 1 1 18 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 1 0 0 1 0 2 0 1 1 1 0 1 0 2 10 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 20 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 20 Tinggi
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 1 0 0 0 0 0 1 1 1 2 0 1 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 Rendah
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SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 2 0 0 1 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 2 0 2 0 0 2 2 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 2 1 1 1 2 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 2 1 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 0 2 0 0 1 7 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 1 2 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 1 2 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 1 2 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 2 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Bengalon 15 Tahun Perempuan 2 1 2 1 2 0 1 1 1 2 0 2 0 0 0 15 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 6 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 2 0 0 0 0 2 2 0 2 1 1 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 2 0 0 6 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 1 2 0 0 0 2 2 1 0 1 1 2 2 1 1 16 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 1 0 1 0 2 1 2 1 1 0 0 0 2 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 1 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Sangatta Utara 17 Tahun Laki-laki 1 1 0 1 1 0 1 0 2 0 0 2 2 1 0 12 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 6 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 1 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 2 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 Rendah
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SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 0 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 1 1 0 2 0 1 1 2 0 0 2 0 0 0 10 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 15 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Laki-laki 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 6 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 2 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 1 0 1 0 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 1 8 Rendah
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 2 0 2 2 0 0 0 2 2 0 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Sangatta Selatan 16 Tahun Perempuan 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 2 0 6 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 1 0 0 0 1 0 2 0 1 0 0 2 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 1 0 2 0 6 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 2 0 0 1 0 0 2 0 0 2 2 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 2 2 1 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 2 2 1 2 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 6 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Bengalon 15 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 2 0 2 0 7 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 1 2 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 0 1 1 0 2 0 1 0 2 0 0 1 0 2 1 11 Sedang
SMAN 1 Bengalon 15 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 2 0 2 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 2 0 0 0 0 0 2 0 1 0 1 0 0 0 0 6 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 6 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 1 0 0 0 0 2 0 2 2 2 0 0 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 2 0 1 2 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Laki-laki 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 0 2 2 0 1 0 0 1 1 0 0 2 0 2 2 13 Sedang
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 5 Rendah
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SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 2 0 1 0 1 2 2 1 1 1 0 0 0 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 5 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 2 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Bengalon 17 Tahun Perempuan 0 0 0 2 2 0 0 2 2 0 0 1 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Bengalon 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 5 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 0 0 1 0 1 2 2 1 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 2 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 2 0 0 0 10 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 0 2 1 2 2 0 1 0 2 0 0 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 0 1 0 0 1 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 1 0 2 1 2 1 1 2 0 0 0 10 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 2 0 1 0 0 2 1 2 0 0 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 2 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 0 1 2 2 1 0 1 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 0 0 1 0 0 2 2 2 1 0 2 1 0 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 2 1 0 0 1 0 2 2 1 2 1 2 0 0 0 14 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 1 2 2 0 1 2 2 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 2 2 2 1 2 1 0 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 1 2 0 0 2 1 2 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 0 0 2 1 1 2 0 1 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 2 2 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 2 0 0 2 0 2 2 2 1 0 0 2 0 0 0 13 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 0 0 0 2 2 2 2 0 2 0 0 1 0 0 0 11 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 2 0 0 1 1 1 2 1 1 1 2 1 0 1 1 15 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 15 Tahun Perempuan 0 1 0 0 2 0 0 2 1 2 0 2 0 0 0 10 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 2 2 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 1 0 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 0 17 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 1 0 1 2 1 1 2 2 0 0 0 2 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 2 1 0 0 2 0 2 0 2 0 0 1 0 0 0 10 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 2 0 0 0 6 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 2 2 0 0 0 0 2 0 2 2 2 2 2 0 0 16 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 2 2 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 5 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 0 2 1 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Perempuan 1 0 0 0 2 0 2 1 2 0 0 0 2 1 0 11 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 1 0 2 0 0 2 2 2 2 0 0 2 2 0 0 15 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 8 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 1 0 0 0 0 1 2 2 2 0 0 1 0 0 0 9 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 2 0 0 0 0 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 7 Rendah
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Perempuan 2 0 0 0 0 1 2 2 0 0 1 0 2 0 0 10 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 17 Tahun Laki-laki 2 0 2 0 0 2 0 2 2 1 0 1 0 0 0 12 Sedang
SMAN 1 Muara Ancalong 16 Tahun Laki-laki 2 0 1 0 1 2 2 2 2 0 2 2 0 1 0 17 Sedang
SMAN 1 Sangatta Utara 16 Tahun Perempuan 2 0 0 0 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 12 Sedang
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LAMPIRAN 7. Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Alat Ukur Fungsi Keluarga 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.963 53 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X01 150.6970 446.780 .452 .963 
X02 150.7273 455.705 .323 .963 
X03 150.2121 448.860 .555 .962 
X04 150.6970 446.780 .452 .963 
X05 150.2121 448.860 .555 .962 
X06 150.4242 443.189 .698 .962 
X07 150.6061 442.809 .799 .962 
X08 150.5758 451.189 .463 .963 
X09 150.6061 442.809 .799 .962 
X10 150.4242 443.189 .698 .962 
X11 150.6061 442.809 .799 .962 
X12 150.4242 443.189 .698 .962 
X13 150.6061 442.809 .799 .962 
X14 150.5152 449.945 .510 .963 
X15 150.6061 442.809 .799 .962 
X16 150.4848 449.883 .436 .963 
X17 151.1212 447.735 .584 .962 
X18 150.7273 440.580 .587 .962 
X19 150.3939 448.934 .464 .963 
X20 150.7879 447.047 .624 .962 
X21 151.2727 452.455 .475 .963 
X22 150.6061 442.809 .799 .962 
X23 150.6061 452.184 .540 .963 
X24 150.8182 445.966 .570 .962 
X25 150.6061 442.809 .799 .962 
X26 150.9091 437.648 .651 .962 
X27 150.5758 451.189 .463 .963 
X28 150.4848 452.195 .449 .963 
X29 150.6061 442.809 .799 .962 
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X30 150.5758 451.189 .463 .963 
X31 151.1212 443.797 .548 .963 
X32 150.7879 453.235 .478 .963 
X33 151.2121 448.172 .506 .963 
X34 150.5152 449.945 .510 .963 
X35 150.5152 449.945 .510 .963 
X36 150.5152 449.945 .510 .963 
X37 150.7273 451.642 .479 .963 
X38 150.5152 449.945 .510 .963 
X39 150.8182 448.716 .597 .962 
X40 150.8788 454.610 .431 .963 
X41 151.1212 447.735 .584 .962 
X42 151.1212 447.735 .584 .962 
X43 150.6061 452.184 .540 .963 
X44 150.8182 445.966 .570 .962 
X45 150.9394 443.809 .531 .963 
X46 150.9394 453.059 .401 .963 
X47 150.9697 448.593 .438 .963 
X48 150.3030 446.530 .619 .962 
X49 150.7879 444.672 .622 .962 
X50 150.5758 449.064 .585 .962 
X51 150.6061 452.184 .540 .963 
X52 150.7273 436.705 .689 .962 
X53 150.3030 456.218 .369 .963 
 
LAMPIRAN 8. Uji normalitas Variabel X dan Variabel Y 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 170 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
3.87309779 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.049 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .082
c
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LAMPIRAN 9. Uji Linearitas Variabel X dan Variabel Y 
 
LAMPIRAN 10. Uji Regresi Variabel X dan Variabel Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26.318 3.630  7.251 .000 
Family 
Function 
-.127 .024 -.374 -5.233 .000 
 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Masalah 
emosional * 
Family Function 
Between 
Groups 
(Combined) 1376.732 47 29.292 2.274 .000 
Linearity 
413.227 1 413.227 
32.07
7 
.000 
Deviation from 
Linearity 
963.505 46 20.946 1.626 .370 
Within Groups 1571.645 122 12.882   
Total 2948.376 169    
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 413.227 1 413.227 27.384 .000
b
 
Residual 2535.150 168 15.090   
Total 2948.376 169    
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .374
a
 .140 .135 3.885 
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LAMPIRAN 11. Uji Regresi Per Aspek Fungsi Keluarga dengan Masalah emosional 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .414
a
 .171 .136 3.88338 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 505.317 7 72.188 4.787 .000
b
 
Residual 2443.059 162 15.081   
Total 2948.376 169    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27.167 3.704  7.334 .000 
Pemecahan masalah -.417 .177 -.193 -2.354 .020 
Komunikasi -.245 .157 -.137 -1.564 .120 
Peran .104 .136 .067 .762 .447 
Respon afektif .012 .156 .007 .078 .938 
Keterlibatan -.162 .123 -.105 -1.322 .188 
Kontrol Perilaku -.133 .117 -.093 -1.136 .258 
Keberfungsian Umum -.154 .102 -.143 -1.512 .132 
a. Dependent Variable: Emotional Problem 
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LAMPIRAN 12. Surat Keterangan Verifikasi Analisis Data 
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LAMPIRAN 13. Surat Keterangan Uji Plagiasi 
 
 
 
 
 
